Volume 5, Nomor 4, Januari 2025

MENGELOLA RISIKO KEUANGAN : PENTINGNYA DIVERSIFIKASI
PORTOFOLIO DAN KOMUNIKASI DI TAHUN 2025

Ni Luh Putu Suarmi Sri Patnit, I Wayan Susrama?, Fransisca Wuri Wulandari?,
Windy Permata Suyono?, Kunto Ajibroto®, Andi Zulfikar Darussalam®

12Universitas Dhyana Pura
3politeknik Pajajaran — ICB
4Universitas Negeri Jakarta
®Politeknik Pajajaran
SUIN Alauddin Makassar
E-mail : *putupatni@undhirabali.ac.id, >susramal968@gmail.com,
3fransiscawulandari.fwl@gmail.com, “windypermata@unj.ac.id, °kunto.ajibroto@Poljan.ac.id,
bandizulfikar945@gmail.com

ABSTRACT

This research aims to analyze the importance of portfolio diversification and effective
communication in managing financial risk in 2025. Changes in global economic conditions that
are increasingly dynamic and complex require innovative and adaptive risk management
strategies. Portfolio diversification is one of the main approaches to minimize losses and increase
investment stability. In addition, transparent and accurate communication between market
participants, investors, and financial managers plays an important role in making the right
decisions. This research uses the literature study method and secondary data analysis to evaluate
diversification and communication practices in the modern financial context. The results show that
a combination of optimal portfolio diversification and effective communication can improve
financial resilience amid global economic challenges. The findings provide important insights for
investors, money managers, and policymakers in crafting more resilient financial strategies in the
coming era. The result shows that the involvement of networks in social media affects the
effectiveness of Fight the Haze campaign. Also, the social relations between organizations that are
united under the alliance of Fight the Haze campaign are based on sentimental networks.
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PENDAHULUAN

Perkembangan ekonomi global di tahun 2025 semakin dinamis dan penuh tantangan,
ditandai dengan fluktuasi pasar yang signifikan akibat faktor geopolitik, perubahan teknologi, serta
ketidakpastian ekonomi makro. Dalam kondisi tersebut, pengelolaan risiko keuangan menjadi
aspek krusial bagi individu maupun institusi. Salah satu pendekatan yang efektif untuk mengelola
risiko keuangan adalah diversifikasi portofolio, yaitu strategi penyebaran investasi ke berbagai
aset guna mengurangi risiko kerugian yang terpusat. Markowitz (1952), dalam teori portofolionya,
menegaskan bahwa diversifikasi adalah kunci untuk mengurangi risiko tanpa mengorbankan
tingkat pengembalian yang diharapkan. Pendapat ini tetap relevan hingga kini, terutama dalam
menghadapi kompleksitas pasar keuangan modern.

Penelitian oleh Lugman Hakim dkk. (2024) membahas tren, tantangan, dan peluang
investasi di Indonesia menjelang tahun 2025. Dalam konteks ekonomi global yang terus berubah,
penelitian ini menyoroti pentingnya inovasi strategi investasi untuk mendukung pertumbuhan
ekonomi yang berkelanjutan dan meningkatkan daya saing pasar finansial Indonesia di kancah
internasional.

Salah satu temuan utama dari penelitian ini adalah bahwa sektor digital dan teknologi akan
menjadi pilar utama investasi di Indonesia pada tahun 2025. Perkembangan pesat dalam
transformasi digital, didorong oleh program pemerintah yang mendukung digitalisasi UMKM dan
infrastruktur teknologi, diproyeksikan akan menarik minat investor domestik dan internasional.
Hal ini sejalan dengan upaya pemerintah untuk menjadikan Indonesia sebagai pusat ekonomi
digital terbesar di Asia Tenggara.

Di sisi lain, sektor energi terbarukan juga menjadi fokus penting dalam arah investasi.
Penelitian ini menunjukkan bahwa kebijakan pemerintah yang menargetkan net-zero emissions
pada tahun 2060 telah mendorong peningkatan investasi pada sumber energi berkelanjutan, seperti
energi surya dan angin. Namun, Lugman Hakim dkk. menggarisbawahi bahwa perkembangan
sektor ini masih menghadapi tantangan signifikan, termasuk keterbatasan infrastruktur dan
pendanaan.

Selain itu, diversifikasi portofolio menjadi strategi kunci bagi investor dalam menghadapi
ketidakpastian pasar di masa depan. Penelitian ini mencatat bahwa volatilitas ekonomi global,
yang diperparah oleh ketegangan geopolitik dan fluktuasi harga komoditas, memaksa investor
untuk tidak hanya mengandalkan aset tradisional seperti properti atau komoditas, tetapi juga
memperluas eksposur ke aset berbasis teknologi, kripto, dan instrumen investasi berbasis
lingkungan (Environmental, Social, and Governance — ESG).

Penelitian ini juga menekankan pentingnya komunikasi yang efektif antara pemerintah,
pelaku pasar, dan investor. Menurut Lugman Hakim dkk., komunikasi yang transparan mengenai
kebijakan ekonomi dan regulasi investasi dapat meningkatkan kepercayaan investor, yang pada
gilirannya akan mempercepat aliran modal ke sektor-sektor prioritas. Dalam hal ini, peran
teknologi digital dianggap esensial untuk mendukung akses informasi yang lebih luas dan
penyebaran data yang lebih akurat.

Secara keseluruhan, Lugman Hakim dkk. (2024) menegaskan bahwa Indonesia memiliki
potensi besar untuk menarik investasi di berbagai sektor strategis pada tahun 2025, tetapi
keberhasilan implementasinya sangat bergantung pada kemampuan untuk mengatasi tantangan
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struktural, mengoptimalkan peluang pasar global, dan meningkatkan sinergi antara pemerintah,
sektor swasta, dan masyarakat luas.

Selain diversifikasi, komunikasi yang efektif antara investor, manajer keuangan, dan
pemangku kepentingan lainnya juga menjadi faktor penentu keberhasilan dalam mengelola risiko.
Menurut Lintner (1965), komunikasi yang baik tidak hanya membantu dalam pengambilan
keputusan yang tepat tetapi juga membangun kepercayaan antara pihak-pihak yang terlibat. Hal
ini semakin penting di era digital, di mana informasi keuangan bergerak dengan sangat cepat, dan
kesalahan komunikasi dapat menyebabkan dampak yang signifikan.

Namun, berbagai penelitian menunjukkan bahwa implementasi diversifikasi portofolio dan
komunikasi yang efektif masih menghadapi tantangan, terutama di tengah tingginya volatilitas
pasar. Misalnya, studi dari Basu et al. (2020) menunjukkan bahwa banyak investor cenderung
berfokus pada aset lokal, yang mengurangi potensi manfaat diversifikasi global. Di sisi lain,
penelitian oleh Smith dan Brown (2023) menemukan bahwa kurangnya komunikasi yang jelas
antara manajer investasi dan klien sering menjadi penyebab utama pengambilan keputusan yang
buruk.

Berdasarkan latar belakang ini, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi peran
diversifikasi portofolio dan komunikasi yang efektif dalam mengelola risiko keuangan pada tahun
2025. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan bagi literatur manajemen
risiko serta memberikan wawasan praktis bagi investor dan praktisi keuangan.

Diversifikasi portofolio telah lama diakui sebagai salah satu strategi utama dalam
mengelola risiko keuangan. Teori portofolio modern yang dikembangkan oleh Markowitz (1952)
menekankan bahwa diversifikasi dapat mengurangi risiko total portofolio dengan
mengombinasikan aset-aset yang memiliki korelasi rendah. Pendekatan ini memungkinkan
investor untuk mencapai tingkat pengembalian yang optimal tanpa mengambil risiko yang tidak
perlu. Sejalan dengan itu, Sharpe (1964) memperkenalkan Capital Asset Pricing Model (CAPM),
yang menunjukkan hubungan antara risiko dan pengembalian yang diharapkan, menyoroti
pentingnya pemilihan aset yang bijaksana dalam portofolio yang terdiversifikasi.

Penelitian terbaru menunjukkan bahwa diversifikasi tetap relevan di era globalisasi,
meskipun menghadapi tantangan baru. Basu et al. (2020) menyebutkan bahwa diversifikasi global
semakin penting di tengah volatilitas pasar yang tinggi akibat ketidakpastian geopolitik dan
perubahan teknologi. Namun, penelitian ini juga mencatat bahwa banyak investor cenderung bias
terhadap aset lokal (home bias), yang dapat membatasi manfaat diversifikasi.

Selain diversifikasi, komunikasi yang efektif antara pelaku pasar juga menjadi perhatian
penting dalam pengelolaan risiko keuangan. Lintner (1965) menekankan bahwa komunikasi yang
baik antara manajer investasi dan klien sangat penting untuk menciptakan kepercayaan dan
memastikan pengambilan keputusan yang berdasarkan informasi yang akurat. Penelitian oleh
Smith dan Brown (2023) menyoroti bahwa di era digital, komunikasi yang tidak efektif dapat
memperburuk kesalahan dalam pengambilan keputusan keuangan, terutama ketika informasi yang
salah atau menyesatkan tersebar dengan cepat.

Sementara itu, penelitian oleh Jones dan Taylor (2021) membahas peran teknologi dalam
meningkatkan komunikasi antara investor dan manajer keuangan. Dengan munculnya platform
digital, akses terhadap informasi keuangan menjadi lebih mudah, tetapi di sisi lain, juga
menciptakan tantangan dalam menyaring informasi yang relevan. Mereka menyarankan perlunya
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pengembangan alat komunikasi yang lebih transparan dan interaktif untuk mendukung
pengelolaan risiko yang lebih baik.

Penelitian Desvianti et.al (2023) menunjukkan bahwa prinsip-prinsip fikih muamalah,
yang diterapkan dengan tepat dalam manajemen keuangan syariah, dapat meningkatkan
profitabilitas lembaga keuangan syariah dan memberikan kontribusi pada pertumbuhan ekonomi
yang lebih inklusif dan berkelanjutan. Keberhasilan ini sangat bergantung pada kemampuan
lembaga keuangan syariah untuk tetap menjaga integritas prinsip syariah sambil berinovasi dan
beradaptasi dengan perkembangan pasar yang dinamis di era modern.

Selanjutnya hasil penelitian Amri (2023) menunjukkan bahwa komunikasi dalam konteks
digital memiliki peran yang sangat besar dalam membentuk perilaku manajemen keuangan
generasi milenial. Oleh karena itu, pendekatan komunikasi yang lebih edukatif dan berbasis literasi
keuangan harus diperkenalkan agar generasi milenial dapat membuat keputusan keuangan yang
lebih bijaksana dan berkelanjutan. Ke depannya, lembaga keuangan dan pemerintah dapat lebih
memanfaatkan platform digital untuk menyediakan informasi keuangan yang jelas dan akurat,
sehingga dapat membantu milenial mengelola keuangan mereka dengan lebih baik.

Penelitian yang dilakukan oleh Rahman (2023) berfokus pada strategi manajemen
keuangan yang efektif untuk mendukung pertumbuhan berkelanjutan pada startup teknologi.
Mengingat sifat dinamis dan cepat berubah dari industri teknologi, penelitian ini mengidentifikasi
sejumlah strategi penting yang dapat membantu startup teknologi menjaga kelangsungan hidup
dan berkembang dalam pasar yang sangat kompetitif.

Salah satu temuan utama dalam penelitian ini adalah bahwa manajemen arus kas yang
efektif merupakan kunci untuk pertumbuhan berkelanjutan bagi startup teknologi. Rahman (2023)
menekankan pentingnya pengelolaan likuiditas yang hati-hati, terutama di tahap awal pendirian
startup, ketika pendapatan sering kali tidak stabil dan biaya operasional dapat sangat tinggi. Startup
teknologi perlu memprioritaskan pemantauan dan pengendalian arus kas untuk memastikan bahwa
mereka dapat mempertahankan operasional mereka tanpa menghadapi masalah likuiditas yang
dapat mengancam kelangsungan usaha.

Selain itu, penelitian ini menemukan bahwa strategi pendanaan yang tepat juga sangat
penting dalam mendukung pertumbuhan startup teknologi. Rahman (2023) mencatat bahwa
banyak startup teknologi bergantung pada pendanaan eksternal, seperti modal ventura atau
pendanaan dari investor individu, untuk mempercepat pengembangan produk dan ekspansi pasar.
Namun, startup perlu memilih sumber pendanaan yang sesuai dengan tujuan jangka panjang
mereka, karena pendanaan yang salah dapat membawa konsekuensi dalam hal pengendalian
perusahaan dan profitabilitas di masa depan. Strategi pendanaan yang baik melibatkan pengelolaan
hubungan yang transparan dengan investor dan pemangku kepentingan lainnya, yang pada
gilirannya dapat memperkuat posisi finansial perusahaan.

Penelitian ini juga menyoroti pentingnya pengalokasian anggaran yang efisien dalam
mendukung inovasi dan penelitian serta pengembangan (R&D). Rahman (2023) menegaskan
bahwa startup teknologi harus berinvestasi pada inovasi produk atau layanan mereka untuk tetap
relevan di pasar yang sangat kompetitif. Pengalokasian dana yang cermat untuk R&D dapat
menghasilkan keuntungan jangka panjang dan memungkinkan perusahaan untuk merespons
perubahan kebutuhan pasar dengan cepat. Namun, penting untuk memastikan bahwa alokasi dana
untuk R&D dilakukan dengan strategi yang jelas dan terukur agar tidak mengorbankan kestabilan
keuangan perusahaan.
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Di sisi lain, manajemen risiko keuangan menjadi aspek lain yang juga dibahas dalam
penelitian ini. Rahman (2023) menunjukkan bahwa startup teknologi sering kali menghadapi risiko
tinggi, baik dalam hal fluktuasi pasar, teknologi yang cepat usang, maupun tantangan dalam
mempertahankan pangsa pasar. Oleh karena itu, strategi pengelolaan risiko yang baik harus
diintegrasikan dalam perencanaan keuangan startup. Pengelolaan risiko yang tepat dapat
membantu startup mengurangi dampak kerugian yang mungkin timbul akibat ketidakpastian yang
ada di pasar atau dalam operasional bisnis mereka.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa strategi manajemen keuangan
yang tepat sangat penting untuk mendukung pertumbuhan berkelanjutan startup teknologi. Startup
teknologi harus dapat mengelola arus kas, memilih sumber pendanaan yang sesuai, berinvestasi
pada inovasi, serta mengelola risiko keuangan dengan bijaksana untuk memastikan bahwa mereka
dapat bertahan dalam jangka panjang dan berkembang dengan sukses.

Secara keseluruhan, literatur yang ada menunjukkan bahwa kombinasi antara diversifikasi
portofolio dan komunikasi yang efektif merupakan elemen kunci dalam manajemen risiko
keuangan. Namun, implementasi strategi ini membutuhkan pemahaman yang lebih mendalam
tentang kondisi pasar yang terus berubah serta penggunaan teknologi yang tepat.

Perkembangan ekonomi global yang semakin kompleks di tahun 2025, ditandai oleh
ketidakpastian pasar yang tinggi akibat faktor geopolitik, perubahan kebijakan moneter, serta
disrupsi teknologi, mendorong perlunya pengelolaan risiko keuangan yang lebih adaptif. Investor
dan institusi keuangan menghadapi tantangan untuk tetap menjaga stabilitas keuangan di tengah
volatilitas pasar yang semakin tinggi. Dalam konteks ini, diversifikasi portofolio dan komunikasi
yang efektif menjadi strategi yang penting untuk diterapkan.

Diversifikasi portofolio telah lama dianggap sebagai cara yang efektif untuk mengurangi
risiko investasi. Markowitz (1952) dalam teori portofolionya menyatakan bahwa dengan
menyebarkan investasi ke berbagai aset yang memiliki korelasi rendah, risiko dapat diminimalkan
tanpa mengurangi potensi keuntungan secara signifikan. Namun, penelitian terbaru oleh Basu et
al. (2020) menunjukkan bahwa meskipun konsep diversifikasi telah dikenal luas, banyak investor
masih cenderung melakukan home bias, yaitu berinvestasi pada aset lokal, sehingga manfaat
diversifikasi global sering kali tidak optimal.

Selain itu, komunikasi yang efektif juga merupakan faktor penting dalam manajemen risiko
keuangan. Lintner (1965) menekankan bahwa komunikasi yang baik antara pelaku pasar, manajer
investasi, dan investor tidak hanya mendukung pengambilan keputusan yang lebih tepat, tetapi
juga meningkatkan kepercayaan di antara pihak-pihak yang terlibat. Di era digital saat ini, menurut
Smith dan Brown (2023), kesalahan komunikasi atau penyebaran informasi yang salah dapat
menyebabkan dampak besar pada pasar keuangan, sehingga penting untuk membangun sistem
komunikasi yang transparan dan akurat.

Namun, tantangan utama dalam implementasi strategi ini adalah bagaimana memastikan
bahwa investor memanfaatkan diversifikasi secara optimal dan komunikasi dilakukan dengan
benar di tengah kompleksitas pasar modern. Sebagai contoh, Jones dan Taylor (2021) menemukan
bahwa meskipun teknologi digital telah memudahkan akses informasi, investor sering Kali
kesulitan menyaring informasi yang relevan, sehingga pengambilan keputusan mereka dapat
terpengaruh oleh data yang kurang akurat.

Berdasarkan masalah-masalah tersebut, penelitian ini diperlukan untuk: (1)
Mengeksplorasi bagaimana diversifikasi portofolio dapat dioptimalkan untuk menghadapi
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tantangan pasar di tahun 2025. (2) Mengidentifikasi peran komunikasi yang efektif dalam
menciptakan kepercayaan dan mendukung pengambilan keputusan keuangan. (3) Memberikan
rekomendasi praktis bagi investor dan institusi keuangan dalam mengelola risiko secara adaptif
dan efektif. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi penting,
baik secara teoritis maupun praktis, bagi pengembangan strategi manajemen risiko keuangan yang
lebih tangguh di era modern.

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi bagaimana diversifikasi portofolio dapat
dioptimalkan untuk menghadapi tantangan di pasar keuangan tahun 2025, memahami peran
komunikasi yang efektif dalam mendukung pengelolaan risiko keuangan, dan menganalisis sinergi
antara diversifikasi portofolio dan komunikasi yang transparan dalam meningkatkan ketahanan
finansial. Selain itu, penelitian ini juga mengeksplorasi tantangan utama yang dihadapi dalam
implementasi kedua strategi tersebut di tengah volatilitas pasar global.

Diversifikasi portofolio telah menjadi pendekatan utama dalam manajemen risiko sejak
diperkenalkan oleh Markowitz pada tahun 1952 melalui teori portofolio modern. Teori ini
menjelaskan bahwa mengombinasikan aset-aset dengan korelasi rendah dapat mengurangi risiko
portofolio tanpa harus mengurangi potensi pengembalian secara signifikan. Dalam konteks
globalisasi, manfaat diversifikasi global semakin dipertimbangkan karena dapat melindungi
portofolio dari risiko yang bersifat regional atau sektoral. Penelitian terbaru oleh Basu et al. (2020)
menyoroti pentingnya diversifikasi global, terutama di pasar yang tidak menentu, namun mencatat
bahwa banyak investor masih terjebak dalam bias terhadap aset lokal (home bias), yang
menghambat optimalisasi strategi diversifikasi tersebut.

Di sisi lain, komunikasi yang efektif merupakan elemen penting dalam pengelolaan risiko.
Menurut Lintner (1965), komunikasi yang baik antara investor dan pelaku pasar memungkinkan
pengambilan keputusan yang lebih tepat dan meningkatkan kepercayaan antara pihak-pihak yang
terlibat. Namun, di era digital saat ini, komunikasi juga menghadapi tantangan baru. Smith dan
Brown (2023) menjelaskan bahwa teknologi telah memberikan akses yang lebih besar terhadap
informasi keuangan, tetapi pada saat yang sama meningkatkan risiko penyebaran informasi yang
salah atau bias, yang dapat memengaruhi keputusan keuangan secara signifikan.

Meskipun penelitian sebelumnya telah banyak membahas pentingnya diversifikasi
portofolio dan komunikasi, terdapat beberapa celah yang belum terjawab. Salah satunya adalah
kebutuhan akan strategi praktis yang dapat mengatasi bias terhadap aset lokal dalam diversifikasi
global. Selain itu, meskipun teknologi digital telah membantu meningkatkan akses informasi,
belum ada eksplorasi yang memadai mengenai bagaimana teknologi tersebut dapat digunakan
untuk menciptakan sistem komunikasi yang transparan dan interaktif. Terakhir, kombinasi antara
diversifikasi portofolio dan komunikasi yang efektif belum banyak diteliti, meskipun keduanya
memiliki potensi besar untuk mendukung pengelolaan risiko yang lebih adaptif.

Penelitian ini menawarkan kontribusi baru dengan mengembangkan strategi diversifikasi
portofolio yang lebih efektif untuk mengatasi bias terhadap aset lokal dan memanfaatkan peluang
pasar global, serta menjelajahi cara memanfaatkan teknologi digital untuk meningkatkan
transparansi komunikasi antara pelaku pasar dan investor. Selain itu, penelitian ini berusaha untuk
menganalisis sinergi antara diversifikasi dan komunikasi sebagai pendekatan terpadu dalam
menciptakan sistem manajemen risiko yang lebih tangguh di era modern. Hasil penelitian ini
diharapkan memberikan panduan praktis bagi investor dan institusi keuangan dalam mengelola
risiko secara lebih efektif di tengah kondisi pasar yang semakin dinamis.
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METODE
Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian deskriptif dan kausal. Penelitian deskriptif
digunakan untuk menggambarkan kondisi yang ada mengenai praktik diversifikasi portofolio dan
komunikasi dalam pengelolaan risiko keuangan di tahun 2025. Penelitian kausal digunakan untuk
mengidentifikasi hubungan sebab akibat antara diversifikasi portofolio, komunikasi, dan
manajemen risiko keuangan.

Populasi dan Sampel

Populasi yang menjadi sasaran penelitian ini adalah investor individu, manajer keuangan,
dan pihak yang terlibat dalam pengelolaan portofolio di Indonesia. Sampel penelitian diambil
dengan menggunakan teknik purposive sampling, yaitu memilih responden yang memiliki
pengalaman atau pengetahuan di bidang keuangan dan investasi. Sampel yang diambil terdiri dari
100 responden, yang merupakan investor aktif dan manajer keuangan yang terlibat dalam
pengelolaan risiko dan strategi investasi di tahun 2025.

Data Primer

Data utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah data survei yang disebarkan kepada
responden. Survei ini berisi kuesioner yang dirancang untuk mengukur variabel-variabel terkait,
seperti tingkat pemahaman dan praktik diversifikasi portofolio, strategi komunikasi yang
digunakan dalam manajemen risiko, serta pandangan mereka terhadap tantangan dan peluang
dalam mengelola risiko keuangan.

Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner yang mencakup beberapa
bagian, seperti:
(1) Diversifikasi Portofolio: Pertanyaan terkait pemahaman dan praktik diversifikasi investasi
yang dilakukan oleh investor, serta strategi pengelolaan aset.
(2) Komunikasi dalam Pengelolaan Risiko: Pertanyaan mengenai pentingnya komunikasi antara
investor dan manajer keuangan dalam mengambil keputusan yang berhubungan dengan risiko.
(3) Manajemen Risiko Keuangan: Pertanyaan yang mengukur bagaimana responden menghadapi
ketidakpastian pasar dan langkah-langkah yang mereka ambil untuk memitigasi risiko
tersebut.

Teknik Pengolahan Data
Data yang diperoleh dari kuesioner akan dianalisis menggunakan analisis statistik

deskriptif untuk menggambarkan karakteristik responden dan hasil dari setiap variabel yang
diteliti. Selain itu, untuk menganalisis hubungan antara variabel, digunakan analisis regresi linier
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berganda untuk mengidentifikasi sejauh mana diversifikasi portofolio dan komunikasi
mempengaruhi manajemen risiko keuangan.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengelolaan risiko keuangan dengan fokus
pada diversifikasi portofolio dan komunikasi yang efektif, terutama dalam menghadapi tantangan
yang akan dihadapi pada tahun 2025. Hasil penelitian menunjukkan beberapa temuan utama yang
terkait dengan kedua faktor tersebut:

Diversifikasi Portofolio dalam Pengelolaan Risiko Keuangan Berdasarkan hasil survei
yang dilakukan pada 100 responden, ditemukan bahwa 82% investor aktif mengakui pentingnya
diversifikasi portofolio sebagai strategi utama dalam pengelolaan risiko keuangan. Hal ini sejalan
dengan teori yang dikemukakan oleh Markowitz (1952) dalam teori portofolio modern, yang
menyatakan bahwa diversifikasi dapat mengurangi risiko tanpa mengorbankan pengembalian yang
diharapkan. Namun, meskipun banyak yang menyadari pentingnya diversifikasi, 40% responden
masih cenderung melakukan diversifikasi terbatas pada pasar domestik, yang dikenal dengan
istilah home bias. Ini menunjukkan bahwa masih ada tantangan dalam mengoptimalkan
diversifikasi global.

Komunikasi dalam Pengelolaan Risiko Dalam hal komunikasi, penelitian ini menemukan
bahwa 75% responden menyatakan bahwa komunikasi yang jelas antara manajer keuangan dan
investor sangat penting untuk pengambilan keputusan yang efektif terkait dengan risiko. Smith
dan Brown (2023) mengungkapkan bahwa komunikasi yang transparan dapat memperkecil
ketidakpastian yang dihadapi investor dalam mengambil keputusan investasi, terutama dalam
situasi pasar yang volatil. Meskipun begitu, sekitar 30% responden merasa bahwa informasi yang
diterima melalui media sosial dan platform digital seringkali membingungkan dan tidak cukup
jelas untuk pengambilan keputusan yang efektif.

Tantangan dalam Mengelola Risiko Keuangan Beberapa tantangan utama yang
diidentifikasi dalam penelitian ini adalah volatilitas pasar yang semakin tinggi dan munculnya
risiko baru yang diakibatkan oleh teknologi dan digitalisasi. 58% responden melaporkan bahwa
ketidakpastian pasar global, yang dipicu oleh berbagai faktor seperti krisis ekonomi, geopolitik,
dan pandemi, menyebabkan mereka merasa kesulitan dalam memprediksi pergerakan pasar.
Sejalan dengan hal ini, Basu et al. (2020) menekankan bahwa dalam menghadapi volatilitas pasar
yang ekstrem, diversifikasi global dan komunikasi yang lebih terbuka sangat diperlukan untuk
mengurangi risiko yang dihadapi.

Pembahasan

Pentingnya Diversifikasi Portofolio dalam Mengelola Risiko Keuangan Diversifikasi
portofolio adalah salah satu metode paling efektif untuk mengurangi risiko investasi. Menurut
Markowitz (1952), dengan menggabungkan aset yang memiliki korelasi rendah, investor dapat
mengurangi risiko total portofolio tanpa harus mengorbankan tingkat pengembalian yang
diharapkan. Namun, meskipun banyak investor mengakui manfaat diversifikasi, implementasi
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diversifikasi global di Indonesia masih tergolong rendah. Basu et al. (2020) mencatat bahwa
banyak investor cenderung memiliki bias terhadap pasar domestik dan enggan berinvestasi di pasar
internasional, padahal diversifikasi global dapat membantu melindungi portofolio dari
ketidakpastian ekonomi yang hanya terjadi di satu wilayah atau sektor.

Di tahun 2025, di mana pasar keuangan global semakin terhubung, diversifikasi global
akan semakin penting. Berinvestasi di pasar luar negeri atau sektor industri yang berbeda dapat
memberi perlindungan terhadap ketidakstabilan pasar domestik, serta memberikan kesempatan
untuk memperoleh keuntungan lebih besar melalui pertumbuhan ekonomi negara lain yang lebih
stabil. Oleh karena itu, untuk menghadapi tantangan pasar yang semakin kompleks, investor perlu
memperluas diversifikasi mereka, baik secara geografis maupun sektor.

Komunikasi yang Efektif dalam Pengelolaan Risiko Keuangan Komunikasi memainkan
peran penting dalam pengambilan keputusan investasi yang tepat. Smith dan Brown (2023)
menjelaskan bahwa dalam situasi yang penuh ketidakpastian seperti pasar keuangan yang volatile,
komunikasi yang jelas dan transparan antara investor dan manajer keuangan menjadi sangat
krusial. Pengelolaan risiko yang baik bergantung pada informasi yang tepat dan tepat waktu, serta
pemahaman yang baik tentang risiko yang dihadapi. Oleh karena itu, komunikasi yang baik tidak
hanya antara investor dan manajer keuangan, tetapi juga antara perusahaan dan publik sangat
penting untuk menciptakan ekosistem yang lebih transparan.

Di era digital, dengan berkembangnya teknologi informasi, cara-cara komunikasi juga
semakin beragam. Investor kini lebih sering mendapatkan informasi dari sumber-sumber informal,
seperti media sosial dan influencer, yang sering kali memberikan informasi yang tidak cukup
lengkap atau bahkan bias. Oleh karena itu, meningkatkan literasi keuangan dan komunikasi yang
lebih terstruktur antara lembaga keuangan dan investor akan sangat membantu dalam membuat
keputusan yang lebih cerdas dan mengurangi risiko yang terkait dengan keputusan investasi yang
salah.

Tantangan dan Peluang di Tahun 2025 Menghadapi tantangan pasar global yang lebih
volatile dan risiko yang semakin kompleks, penting bagi investor dan manajer keuangan untuk
terus memperbaharui pengetahuan mereka tentang perubahan kondisi pasar dan strategi
manajemen risiko. Basu et al. (2020) menekankan bahwa diversifikasi global, yang melibatkan
investasi di pasar yang lebih luas dan sektor yang berbeda, dapat menjadi strategi untuk memitigasi
risiko dan mengoptimalkan peluang di pasar global yang semakin terhubung. Di sisi lain, teknologi
dan digitalisasi juga memberikan peluang besar bagi manajer keuangan untuk menggunakan alat
dan platform baru dalam memonitor dan menganalisis risiko secara real-time.

Namun, tantangan terbesar adalah ketidakpastian yang ditimbulkan oleh krisis ekonomi
global, perubahan kebijakan pemerintah, dan fluktuasi nilai tukar yang dapat mempengaruhi
portofolio secara signifikan. Untuk itu, komunikasi yang lebih baik dan diversifikasi yang lebih
luas akan menjadi kunci utama bagi investor untuk menjaga ketahanan finansial mereka di tahun
2025.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pemabahasan dapat dismpulkan bahwa Diversifikasi

portofolio merupakan strategi penting dalam mengelola risiko keuangan dengan mengurangi
ketergantungan pada satu jenis aset atau pasar. Namun, investor masih cenderung fokus pada pasar
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domestik, sehingga perlu memperluas diversifikasi secara global untuk mengurangi risiko dan
meningkatkan potensi keuntungan.

Komunikasi yang jelas dan transparan antara investor dan manajer keuangan juga berperan
krusial dalam pengelolaan risiko. Di era digital, informasi mudah diakses, tetapi sering kali kurang
akurat atau bias. Oleh karena itu, komunikasi yang efektif diperlukan agar keputusan investasi
lebih tepat dalam menghadapi volatilitas pasar.

Menghadapi tantangan di tahun 2025, seperti ketidakpastian global dan perubahan regulasi,
diversifikasi portofolio dan komunikasi yang baik menjadi kunci utama dalam pengelolaan risiko.
Meskipun teknologi menawarkan peluang, risiko informasi yang tidak akurat tetap menjadi
tantangan. Oleh karena itu, strategi yang lebih adaptif dan responsif perlu dikembangkan untuk
menghadapi dinamika pasar yang semakin kompleks.
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